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Instalasi Pengolahan Lumpur Tinia (IPLT)
Budhi Dharmo
Program Srudi Diplomalll Teknik Sipil Fakultrs Teknik Universiras Dtponegoro
Abstrak
Tinja hasil pembuantan yang ditampung dalam sepacrohk setelah sekian lama
akan mentalami kelebihan volume, sehingga daya tampung septrctonk tidak
mencukupi. Pengurasan yang dilakukan olch penyedia jasa kuras dapat m€mbantu
mengurangi volum€ tersebul Pembuangan akhiryang dilakukan oleh penyedia jasa
tidak boleh sembarangan, menginSat akan kelestarian lingkungan, sehlngga
Pemerintah telah m€nyediakan lnstalasi Pengolahan Lumpur Tinja tersebut ol
beberapa Daerah Tingkat II ,  yang dikelola oleh Dinas terkait
Pendahuluan
Trnja merupakan hasil buangan yang dilakukan oleh manusia/orang dalam
kesehariannya. Dalam rumah tangga, kantor, hotel, tempat umum pembuangan tersebut
dilakukan dengan membuat suatu tempat pembuangan tau septictank dengan berbagai
uku  ran  maupun jen is  bahan yang d ipaka i .
Di pedesaan sebagian masyarakat masih menggunakan p€mbuangan sederhana,
yaitu dengan menggali lubang dengan penutup bambu, atau langsung menggunakan
sungai sebagai sarana pembuangannya. Di perkotaan sebagian besar sudah meng-
gunakan kakus yanB dilengkapi enampung septictank dan peresapan.
Pembahasan
Pengolahan limbah tinja merupakan bagian dari kerja Dinas Kebersihan dari
masing-masing kota maupun Daerah Tingkat II / Kabupaten. Sistem pengolahan limbah
di Daerah Ttingkat ll / Kabupaten secara garis besar adalah sama, yaitu menggtoakan
system Kolam Stabilisasi yangterdiri dari bangunan :
a. Kolam Penampungan
b. Kolam An-aerobik 1
c. Kolam An-aerobik 2
d. Kolam Fakultatif
e. Kolam Maturasi
f. Sludge Drying Bed
Dimensi bangunan tersebut di atas ditentukan oleh volume lumpur tinja yang
drhasilkan atau yang akan diolah instalasi tersebuL Perhifungan volume lumpur tinJa
yang potensial menggunakan pendekatan sebagai berikut:
a. Daerah/wilayah yang dilayani sesuai dengan iangkauan operasi mobil penyedot
lumpur tinja yang beroperasi.
b. Pendudukyang akan dilayani.
c. Penduduk 'ang telah memiliki septictank.
d. Septictank dalam kondisi baik dan membutuhkan penyedotan tinta.
o9r0rNG sEi{NAn !r^5roN^r ,cx
T€I'NI('PIL UtsIVEFS[^5
e. Produki lumpur tinja yang dihasilkan 70 liter/ordng'/tahun' 
y-ang terdiri liter
" 
;;;;; l;;il; ;an 3b liter"b"rup" al'' [volume septictank r'5 m3 /Sorang/ 
4 un)'
Studi Kasus
S"[;p" K"b"p"t.n di Jawa Tengah IPLT yang telah ada' telah 
dikaji ulang
k"ber"daannya. balam hal ini tinjauan terhadap dimensi'













menggunakan debit dan BOD yang ada saat ini sebagai




. Kriteria yang ada beban permukaan pada
m3/mr.h;ri. S;cara dlmensi kolam pengumpul
krlteria.







t  =  2 ,6m
. Volumel=pxlx t= 18,5 xl2x2,6 = 577 '2m3
sE x IM9oNA! ETDAT NaCtarAr{c Prt{, x6
kola pengumPul kurang darl 30
ntu debit saat ini masih memenunl
Waktu detensi (td) = : = !:1jJli = 144.3 63n' 
O 4 m'/hr
Beban permukaan = =




















. Penyisihan BOD = 6070
. BOD efluen = 400lo x BOD influen = 0,4 x 60,57 mg/lt= 24,26A ml/lt
Dengan keadaan saat ini dimana debit air l imbah sebesar 4 m3/hari dan BOD 60,67
mg/lt, menunjukkan hasil waktu detensi sebesar 144 hari, tidak sesuai dengan kriteria
sebesar 20-50 hari. Sedangkan Beban BOD volumetrik t idak memenuhi standard yaitu
0,42, sedangkan standar sebesar 100-300, artinya bangunan tersebut terlalu besar.
t  =  1 ,8m
. Volume | = px I x c=24,5 xL4 xl,8 = 677,4 m3




- 154,35 had ft idak memenuhi)
a m3nr. Bebanpermukaaft = 
eiifot , 
=0,012m3/nf.hr
r BoD lnfluen = 24,268mg/lt
. Beban BOD volumetrik =
[tidak memenuhiJ
= BoDi!xQ = 24,268 mg/lrx4m'/hr
= 0,157 Cr BOD/(m3/hr]
(tidak memenuhil
. Penyisihan BOD = 70016
. BOD efluen = 300/o x BoD influen = 0,3 x 24,26 m1/lt= 7,zgm%/lt
ftidak memenuhi]
Hasil evaluasi terhadap kolam fakultatif menunjukkan bahwa waktu detensi sebesar
154,35 hari tidak memenuhi standard perencanaan sebesar 20-30 hari, sehinEga kolam
terlalu besar. Sedangkan untuk beban BOD Volumetrik dengan nilai sebesar 0,157
m3/m2.hari menuniukkan dimensi terlalu besar.
t  =  1 ,3m
sEMINAR NASIONAL -I€Ii
.  Vo lume I  =Dx l  x t=  15  x  10x  1 .3  =  195 m3




= 48,7s had (ridak memenuhi)
.  Beban genrukaan -Q- 4 rh3'/hr
A (15 x 10) m-t 
= 0'027 m!/m'?hr
. BOD Intluen = 7,28 m&/lt (tidak memenuhi)
. Beban BoD vorunetik- BoDin x o - 728 ndfi 
t a h3ihr
u ffi=0,1assreoD4nl.hr)[tidakmemenuhi)
. Penyisihan BOD = 70%
r BOD efluen = 30% x BOD influen = 0,3 x 7,zgm9/tt= 2,tg ml/L
(tidak memenuhi)
Hasil evaluasi menuniukkan dari waktu detensi menuniukkan kolam maturasi tidak
memenuhi kriteria karena td = 48,75 hari [kriteria S-20 hari). Sedangkan dari beban
permukaan dimensi tersebut terlalu besar.
L5. Sludge Drying Bed | (2 Xtlt)
Diketahui
p= L4,78 m t  =  1m
|  =  / .55m
r  Vo lume=px lx t=14 ,78x7 ,55x1=111,589mJ
. wektu detensi (td) = I = 
111'589 m"
o  4 .1h ,  
=  z /  de  nar l
Hasil evaluasi kineria untuk drying bed menunjukkan waktu detensi sebesar 27,89 hari
> kriteria sebesar 7-14 hari. Hal lersebut menunjukkan bahwa dimensi Drying Bed
terlalu besar.
2. PendekataD Rencaua Opdmalisasi IPLT Kabupaten Grobogan
Rencana optimalisasi IPLT Kabupaten Grobogan dilakukan pendekatan sebagai berikut:
a) BOD influent ditentukan sebesar 5000 mg/lt
b) Debit air l imbah berdasarkan potensi l imbah yang harus ditangani sebesar 7,215
m3/hari.







. Volume = 1/4 x 1T x dz xt= 7/4x3,L4x22 x2,9 =9 '106 m3
r  = 2,9n
V 9 ,106 m3
. Waktu detensi (td) ='1,262 hari
Q 7,215 m " /hr
. Beban permukaan = = 
,##F= 
2,2e8 m3/m2,hr
Kriteria yang ada beban permukaan pada kolam pengumpul kurang dari 30
m3/m2.h;ri. Jadi dimensi kolam pengumpul untuk debit saat ini masih memenuhi
kriteria.
Usulan untuk meningkatkan fungsi yakni dengan mengganti sumur Pengumpul




p=  18 ,5m
I  =  12m
. Volume I = px I x r = L8,5 x 72 x2,6 = 577,2 mt
. Xolam disekat menjadi 4 kompartemen dengan membagi lebar sehingga
V = p x I x t = 18,5 x 3 x 2,6 = L44,3 m3
. B0D Influen =5000 mg/lr (memenuhi)
. BOD Volumerrik - 250 gr BOD/(m3.hari)
ROD;nfl 5000 mJ.  Waktu detensi  ( td)=:=#-ZOtrar i
truu vot zbu m-/hr
Q 7,215 m3/hr
Imemenuhi)
A (18 ,5  x3 )m '?
. BoD efluen = 40% x BOD innuen = 0,4 x S000 mg/lr = 2000 mg/lt
1.) Bila dipertahankan dengan dimensi lama maka didapatkan ilai td = 144,300 hari
t idak memenuhi krireria (20,50 hari]_
. Cek Volume :
Volume yang seharusnya ada = td x Q
= 20 hari x 7,215 m3/hari
= 144,3 m3
Volume eksisting (577,2 m3l ternyata Iebih besar dari volume yang seharusnya ada
sehingga membutuhkan penyekatan kolam menjadi4 bagian.
. Cek td eksisring bila kolam dibagi 4 :
td= V / Q = 144,3 m3 | 7,275 m3,lhari = 20 hari (memenuhi)
2) Alternatifyangdiusulkanadatahsebagaiberikut:
. Membagi kolam an-aerob menjadi 4 kompartemen dan dioperasionalkan secara
paralel berganfian serta penggantian pipa inlet dan ou et.
. Beban permukaan =
. Penisihan BOD = 6070
2.3. Kolam Fakultatif
Diketahui i
p=  24 ,5m
l=  14m
= 0 ,130 m3/m 2 .hr
t  =  1 ,8m
. Volume = pxlx ! = 249 x74 xL,B = 6L7,4 m3
. Kolam disekat menjadi 2kompartemen dengan membagi lebar sehingga
V=px l  x  r=  24,5  x 7x 1 ,8= 308,7  m3
. BOD lnfluen = 2000 mg/lr (memenuhi)
. BOD Volumerrik = Z0 gr B0D/(m3.haril
. waktu detensr { d) - 
BoD infi - 3qn 
-3
aoo uor zo.'h 
29 had (memenuhi)
. BebamermukaarFg = f i1'Tl^t" =o,o 42m3trf .hrA (24,5x7 )m'
r Penyisihan BoD = 7070
BoD enuen = 30yo x BOD influen = 0,3 x 2000 mg/lt = 600 mgltt
sEl|lNAt||^stOXAi, Er&rT N SO.T {6 pAXr N6
1) Bila dipertahankan dengan dimensi lama maka didapatkan ilai td = 1S4,3SO hari
t idak memenuhi kriteria (5-30 hari).
. Cek Volume :
Volume yang seharusnya ada = tdxQ
= 29 hari x7,2\5 m3lhafi
= 206.743 m3
Dari perhitungan diatas didapatkan bahwa volume eksisting (617,+ m3J ternyata
lebih besar dari volume yang seharusnya da (206,143 m3) sehingga membutuhkan
penyekatan kolam menjadi 2 bagian agar td memenuhi.
2) Alternatifyangdiusulkanadalah sebagaiberikut:
. Membagi kolam fakulratif menjad i Z kompartemen. Limbah lpLT dari kompartemen
I masuk ke kompartemen II. Pengoperasian kompartemen Il bertujuan untuk
memperbesar penyisihan BOD.
2.4. Kolam Maturasi
D ike tahu i
P=  15m
I  =  10  m
.  Vo lume l=  px lx  t=  15 x  10x 1 ,3  =  195 m3
. BoD Influen = 600 mg/lt (memenuhi)
. BOD Volumetrik = 30 gr BoD/(m3.hari)
. wa(tu derensi(ld) - == - + lt = ro hari (memenuhi)'  8OD vol 30 m'lh'
. Eeban permukaan = I =
r Penyisihan B0D = 700lo
. BOD efluen = 30% x BOD influen = 0,3 x 600 mg/t = 180 mg/t
1l Cek Volume :
Volume yang seharusnya ada = tdxQ
= 2D hari x7 ,275 m3 /hari
= 144.3 m3
-. Dari perhitungan diatas didapatkan bahwa volume eksisting (19S m3l ternyata lebih
besar dari volume yang seharusnya ada (144,3 m3] sehingga tidak nembutuhkan
Denambahan kolam.
t :1 ,3m
t '"u t'/hl = 0,048 ,"rr..n.
(1sx10)m'
2l Altematifyang diusulkan adalah sebagai bedkut:
. Mempertahankan bargunan yang sudah ada dengan
outleL
2.5. Sludge Drying Bed
Diketahui
p=74,78m t=1m
|  =  / , 5 )m
. Volume = p x I x t = 14,78 x 7,55 x 1 = 111,589 m3
V  I i l  q n o m 3. Waktu delensi(td) == = : 
'''-; = 27,697hari
Q 7.21Sm'ftr
Bila t = 0,75 m maka volume menjadi 83,692 m3.
perbaikan pipa inlet dan
sflr]lr^R N^srO r( 4riBAT X A€I$rXG r^XrlXCgrPrlUirvExsfr^slErrA G,?.ruNt:@
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dengan waktu detensi untuk Pengeringan
sebesar 11,6 hari untuk masing-masing kolam.
. Perhitungan tinggi lumpur:
o Specifc grovitY lumPur = 1,02
o % solid kering = 6 o/o (Tchobanoglout 1991J
o TSS optimal = 15000 mg/l (Tchobanoglous, 1991)
o PenlsihanTss = 60%
o Produksilumpur TSs yang tereduksi
= 15000 x 500/o = 9000 mgll
o SS di dalam lumpurbasah
= 90oo m&/l x (400/6 x Q) m3/harix
(10'6kg/mgl x [10r l/m3)




waktu detensi * l=*=###;=11,6 hari
I,o2 003 kg I // ,t)t0,06
Keterangan:
V = volume lumpur (m3)
Ws = SS didalam lumpur basah (k8/hari)
pw = massa jenis air (1000 kglm3J
Sgl = gravitasi (gaya beratJ spesifik lumpur
Ps = persentase solid
o Penyedotan lumpur direncanakan dilakukan setiap 7 hari sekali sehingga volume
yang masuk ke kolam pengering setiap penyedotan adalah :
V ru.p", = [V lumpur basah + [500/0 x Q)) x 7 hari
o Ketebalan lumpur diatas pasir adalah
1= V lumPur
Abak







lu out P t T lml I IffII
1 Kolan 1215 b.911 0,42 !n 11J8 1g 0.s t)
Sludqe0dinq 2 1215 A9IA 0.4 7,$ 0m m
Bed 3 1115 x9tl 0.{2 1$ 0,8 @
2lGlam 1 7115 b97l 0,12 I 3l21 !.55 7.S 015 15
Sludoe fiinu 2 | 115 a5t1 0.42 7 ?11? 11,78 7.S 0.r T
Bed 3 | 215 A9IA 0.42 I 4n 9S ?.$ 0,r5 {5
Sumber: Analisis Xonsultan [2008]
S6rlx lNrgoN IIETBATAN,A'Ir NG PANlat{C
9fl1 UnrvEnsltls SElrAR NG, r JUNI
1J Dari perhitungan diatas didapatkah waktu detensi untuk pengeringan sebesar 11,6
hari sudah sesuai dengan kriteria [7-14 hariJ.
2l Alternatif
Untuk meningkatkan waktu detensi maka alternatif yang diusulkan adalah sebagai
ber iku t :
' Bangunan SDB lama dipertahankan yakni ada 2 kompartemen dan tinggi lumpur
pada tiap SDB adalah 30 cm.
. Pengoptimalan 1 kolam untuk memenuhi td sesuaikriteria desain.
2.6. BanguranPenuniang
Beberapa bangunan penunjang untuk meningkatkan kinerja IPLT Kabupaten
crobogan adalah sebagai berikut :
a) Akses [Jalan Inspeksi)
b) Sarana Penyediaan Air Bersih
.  Termina lA i r
c) Pompa Lumpuf
d) Pagar Peneaman
Tabel 2 Evaluasi Teknis Operasional Unit Pengolahan IPLT Ngembak Grobogan
dan Alternatif Ootimalisasi Tahun 2008
Es{T xG t^rulNc
lanjutan Tabel 2
3, Stonda erating Procedure (SOPJ IPLT Ngembak Grobogan
5EUINAR ASIOML JEIII'AI N AAIT^N6 PATOANG
3.1, Prosedur Pengisian Kola$ Stabil isasi- -f.
Truk tinja m-asuk e IPLT kemudian sopir truk tinja lapor pada petugas 
jaga
untul( pendataan
2. Setelah dilakukan pendaraan, operator Iapangan membuka pompa truk untuk
mengalirkan lumpur tinja ke bak pengumpul
3.2. Prosedur Pemeliharan Kolam Stabil isasi
1. Bak Pengumpui
> Oil.t"uf.("n pengecekan rutin terhadap pipa inlet dan outlet agar l idak
tersumbat
! Pembersihan lumut pada dinding kolam dan rumpui di sekitar area tanggul
K O l a m
2. Kolam Anaerobik
> Permukaan harus lertutup buih/scum
menyebabkan bau dan menjadi sarang dan bertelurnya serangga
! Tidak boleh ada tumounan air [alg;) di permukaan kolam karena dapat
menyebabkan terjadinya proses aerob
> Warna kolam hitam kecoklalan
> Beban volumetrik (60 - 100) I BoD/ (m3 haril
) Dilakukan Pengecekan rutin te
tersumbat
> Pembersihan lumut pada dinding kolam dan rumput di sekitar area lan 
I
kolam
! Pengoperasian kompartemen kolam anaerobik dilakukan secara berganian'
dengan cara pengoperasian sebagai benkut'
mencaPai 14,43 m3/hari.
t86
stttL UNrvEislrrs s6.At NG, rt lUNr :@
3 Kolam Fakultatif
) Permukaan air harus be arna hijau atau hijau kecoklatan
) Aiga di permukaan kolam dipantau agar tidak menutupi seluruh permukaan
kolam karena dapat mengganggu penetrasisinar matahari ke kolam
> Alga yang telah matidiambildan dibuang karena dapat menimbulkan bau
> Beban BOD volumetrik [60 - 100) I BOD / (m3,hari).
> BOD influen < 400 mgll- ;  aH=7-8
> Pengoperasian kompartemen kolam fakultatif dilakukan secara serl
bergantian_ Kompartemen 1 dioperasikan untuk memenuhi waktu detensi.
Kemudian l imbah dialirkan ke kompartemen 2 yang dioperasikan untuk
memperbesar  peny is ihan BOD.
; Diiakukan pengecekan rutin terhadap pipa inlet dan outlet agar tidak
le rsumbal
> Penlbersihan lumut pada dinding kolam dan rumput di sekitar area tanggul
k  o l a m
4.  Ko lam Maturas i
) Beban B0D volumetrik = (40 - 50) g BOD / (m3.hari)





>  Pembers ihan lumut
kolam
Kompartemen 1, 2 dan 3 dioperasikan secara bersama.sama setelah e
mencapai 21,65 m3/han
Komparrenren 1,2, 3 dan 4 dioperasikan secara bersama-sama setelah O
mencapai 28,86 mr/hari.
rutin terhadap pipa inlet dan outlet agar tidak
pada dinding kolam dan rumput di sekitar area tanggul
3.3. Prosedur Pengurasan Lumpur
1. Pengurasen dapan lumpur:
a. Kolam anaerobik dilakukan setiaD 7 hari sekali
b. Kolam fakultatifdilakukan setiap l bulan sekali
c. Kolam maturasi dilakukam setiap l bulan sekali
Kemudian lumpur endapan tersebut-di masukkan pada bak pengering
lumpur/Sudge Drying Bed
2. Ketebalan lumpur di atas pasir pada tiap bak pengering lump]ur (Sudge Drying
Bed)maksimal 25 cm atau sampai batas keramik, iika lebih dari 25 cm maka
lumpur dimasukkan ke bak selanjutnya yang masih kosong
3. Waktu pengarnbilan lumpur kering tiap bak pengering Iumpur dilakukan 7 - 14
hari
4. Pengambilan lumpur yang telah kering disertai penambahan pasir dengan
ketebalan 15 cm
5. Untuk pemeliharaan dilakukan pengurasan tiap unit pengolahan dengan
menlsakan 1/3 bagian lumpur sebagai sta r
3.4, Prosedur Pengurasan Kolam
Dilakukan pengecekan kedalaman lumpur tiap tahun.
Pengecekan kedalaman lumpur diukur di dekat inlet dari kolam.
7 .
2 .
II{Cs'MIMP ^SiONAL JEI&qTANB G PA{J^NG
T.INII( sIPIL Ufl IVEJT TTAS
3- Dapat men8gunakan sampan dan membalva kayu yang ditilit tali kain wa'na
cerah sePrniang 1 m.




dari 1/3 kedalaman kolam maka ooak
Kesimpulan
disesuaikan dengan beban permukaan, bet
detensi yang diperlukan.
Daftar Pustaka
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